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QUOVADISIMAM —IMAMAT REVOLUS INDUSTRI 4.0

Edison R.L. Tinambunan, O.Carm.

1. Pengantar

Tulisan ini bukan membahas alasan kronol ogis keberadaan periode
Revolusi Industri 4.0 yang saat ini banyak dibicarakan dan berpengaruh di
dalam masyarakat, melainkan suatu refleksi yang didasarkan padadokumen-
dokumen gerejani mengenai imam - imamat mulai dari Konsili Vatikan |1
sampai dengan saat ini. Sadar atau tidak, imbas Revolusi Industri 4.0 banyak
memengarui pemikiran, pola hidup, kerja dan sikap masyarakat, yang
berdampak pada kondisi sosial budaya dan ekonomi. Dengan sendirinya
jugaberdampak padaimam - imamat saat ini.

2. Dimensi

Duniasaat ini dalam banyak aspek dipengaruhi oleh Revolusi Industri
4.0.1 Berbagai teknologi telah digunakan manusiadan orang yang tidak mau
menggunakannya, bersiapl ah ketinggal an dalam cara hidup dan komunikasi.
Saat ini hampir semua aspek kehidupan manusia telah dipengaruhi oleh
teknologi ini.

Pada dasarnya Revolusi Industri 4.0 memiliki lima dimensi yang
memengaruhi manusia dan semua dimensi tersebut berkaitan satu dengan
lainnya yang tidak terpisahkan karena membentuk pertalian sebab akibat.
Dimensi pertama adalah media komunikasi yang selalu berlomba untuk
menawarkan kecanggihan sistem dan program terbaru dan menggiurkan

1 Kronologi Revolusi Industri adalah sebagai berikut. Revolusi Industri | (1784-) yaitu tenaga
manusia dan hewan diganti dengan mesin; Revolusi Industri Il (1870-) yaitu kelahiran
pembangkit tenaga listrik dan motor dengan bahan bakar yang menghasilkan telepon, mobil,
pesawat terbang; Revolusi Industri 111 (1969-) adalah kelahiran teknologi digital dan internet
dan Revolusi Industri 1V (2015-) yaitu teknologi disruptif (kesemrawutan teknologi).
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yang seakan tidak bisadipisahkan dari hidup manusiadan sangat dibutuhkan.
Komunikasi dengan sistemnya sepertinya menjadi suatu tolak ukur status
hidup.

Dimensi kedua adalah perangkat internet (internet of things) yang
marak di berbagai tempat, baik itu umum maupun privat. Bahkan saat ini
parameter untuk menentukan pilihan suatu tempat adalah fasilitas internet
atau WiFi.2 Alasannya adalah saranaini dijadikan sebagai kebutuhan kerja
dan hidup yang sangat mendasar sehinggamenjadi kriteriauntuk menentukan
suatu pilihan. Tempat yang tidak memiliki saranaini jangan terkejut untuk
dijadikan pilihan terakhir dan bersiaplah untuk gulung tikar.

Dimensi ketiga Revolusi Industri 4.0 adalah hubungan teknologi
manusia (human-machine interface) yang bisa berkontak bukan sagja
dengan hanyamendengar suara, tetapi berhadapan muka dengan mukadari
berbagai penjuru di dunia. Manusia saat ini memiliki banyak pilihan untuk
berkontak. Sebelumnyaberkomunikas hanyaterbatas pada peral atan telepon
atau fax, akan tetapi saat ini, banyak pilihan ditawarkan. Bahkan saat ini
untuk transport, makanan, belanjadan lainnya, cukup menggunakan aplikasi,
kebutuhan sudah sampai di tempat tujuan. Pemilik usaha yang tidak
menggunakannya, bersiaplah untuk merelakan pelanggan untuk beraih ke
penggunateknologi.

K ekhasan hubungan robotik dan sensor adalah dimensi keempat yang
sangat penting, karena pekerjaan berat, berbahaya, sulit, praktis dan
ekonomistelah menggunakan robot dan sensor. Contoh konkrit sensor adalah
untuk memeriksa penumpang pesawat, yang memberikan hasil yang sangat
maksimal dalam keamanan. Bahkan untuk masuk ke gereja Santo Petrus
misalnya, demi keamanan, telah menggunakan perangkat sensor. Sementara
itu robot biasanya digunakan untuk riset yang berbahaya untuk menghindari
resiko hidup manusia.

Dimensi terakhir adalah tiga “dimensi” yang digunakan dalam
percetakan dan duniafilm yang bisamelihat dari ketiga“dimensi” (panjang,

2 WiFi adalah bukan singkatan dari Wireless Fidelity, melainkan suatu perusahaan yang bernama
WiFi Alliance yang sejak tahun 1999 bergerak di bidang internet tanpa kabel.
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lebar dantinggi). Hasil yang dicapai adalah gambar lebih tajam dan bersih.®
Teknologi yang samajuga digunakan saat ini di duniatelevisi yang sedang
berlomba untuk menawarkan tiga dimensi ini yang sungguh memberikan
kualitasyang baik.

3. Media komunikasi

Di samping hubungan sebab akibat yang berpengaruh satu dimensi
dengan lainnya Revolusi Industri 4.0, tiga dimensi pertama (media
komunikasi, internet dan hubungan teknologi manusia) menjadi sangat
dominan dalam hidup manusia saat ini, baik itu secara langsung, maupun
tidak langsung. Bahkan dalam imam di dalam hidup dan pelayanan menjadi
sangat berpengaruh, karena berhubungan dengan sosial dan masyarakat
yang dipengaruhi aspek Revolusi Industri ini. Oleh sebab itu, sehubungan
denganimamat, ketigadimensi inilah yang mendapat penekanan, walaupun
di berbagai aspek, keduadimensi lain jugamenjadi referens.

Hal yang sangat mendasar dalam sistem komunikasi adal ah kecepatan
yang sangat tinggi, efisien dan efektif. Cepat adalah karenadalam hitungan
detik, komunikasi bisa disampaikan dengan berbagai bentuk ke seluruh
penjuru dunia. Efisien adalah karena komunikasi itu sangat murah
dibandingkan sistem sebelumnya dengan pengiriman fax, atau surat atau
penggunaan telepon. Efektif adalah karena sistem komunikasi ini sangat
ampuh memengaruhi masyarakat dalam skala nasional dan internasional.
Alasannya adalah bahwa mayoritas masyarakat saat ini telah memiliki
perangkat sistem komunikasi yang dilengkapi dengan berbagai aplikas untuk
mendukung sistem tersebut.

Penggunaan sistem komunikasi Revolusi Industri 4.0 adalah relatif
murah dengan demikian perangkat dan sistem dapat terjangkau oleh
masyarakat dengan taraf ekonomi manapun. Pembayaran cukup dengan
relatif murah, sebuah telepon seluler* sudah bisa didapatkan dengan sistem

3 Anissa Dea Widiarini, “Milenial, Siap-siap Sambut Revolusi Industri 4.0”, Kompas, Mikhael
Gewati (Ed.). https://edukasi.kompas.com/read/2018/10/03/17521731/milenial-siap-siap-
sambut-revolusi-industri-40?page=all (03/10/2018, 17:52 WIB).

4 Telepon seluler yang disingkat dengan ponsel disebut juga dengan telepon genggam. Penggunaan
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android dengan banyak aplikasi.® Oleh sebab itu, perangkat ini bukan lagi
didominasi oleh golongan menengah ke atas, tetapi masyarakat golongan
rendah pun bisamendapatkannyadengan gampang. Dengan demikian, setiap
masyarakat di mampukan terlibat dan terpengaruh oleh Revolusi Industri
4.0.

Hal yang tidak kalah penting pengaruh Revolusi Industri 4.0 yang
mergjai masyarakat adalah mudah dan simpel untuk dilakukan. Kursus
apalagi perkuliahan tidak dibutuhkan untuk penggunaan sistem android dan
aplikasinya yang dimiliki telepon seluler. Seseorang cukup menelusuri
petunjuk, program dan mengikuti ketentuan, sistem dan aplikasi sudah bisa
digunakan. Oleh sebab itu tidak heran masyarakat gol ongan manapun mampu
menggunakannya. Sampai dengan generasi Alpha,® sistem komunikasi
seakan menjadi kebutuhan mendasar hidup manusiayang bisadilihat di mana-
mana.’

4. Imam — Imamat

Seorang imam dan imamatnya tidak bisa dipisahkan dengan sosial
kultur yang sedang berlangsung di masyarakat, karena ia baik di dalam
hidup maupun pel aksanaan tanggungjawab pasti berhadapan dengan dunia

lebih tepat adalah telepon seluler, menurut KBBI yang diartikan dengan sistem radio telepon
yang memecah suatu wilayah menjadi subwilayah kecil dengan saluran yang dapat dipakai
secara bersamaan oleh beberapa pengguna sekaligus.

5 Kata androit belum masuk dalam KBBI yang sebenarnya adalah suatu sistem perangkat
komunikasi yang diciptakan oleh google yang memiliki potensi yang sangat besar yang
digunakan untuk telepon seluler dan yang sejenisnya.

6 Generasi manusia saat ini diklasifikasikan dengan kelahiran pada generasi perang (perang
klasik, perang dunia I, perang dunia I1), generasi baby boomer yang lahir tahun 1946-1964,
generasi X yang lahir 1965-1980, generasi Y yang lahir 1981-1994 (generasi ini juga disebut
dengan milenial), generasi Z yang lahir 1995-2010 dan generasi Alpha yang lahir 2011-
2024. Pembagian ini adalah untuk menunjukkan situasi dunia yang banyak memengaruhi
sikap, pemikiran dan cara hidup masyarakat generasi demi generasi. Pembagian ini dicetuskan
oleh para sosiolog.

7 Di tempat-tempat umum tidak jarang ditemui antara kakek-nenek, bapak ibu, anak-anak dan
bahkan cucu dan cicit sibuk dengan telepon seluler seakan satu dengan lainnya berkontak
melaluinya.
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untuk berkontak. Dalam kenyataan imam sehubungan dengan imamatnya
telah banyak memanfaatkan dimensi Revolusi Industri 4.0 di dalam hidup
dan pelayanan dengan tujuan agar pewartaan |ebih menjangkau tujuan dengan
efisien dan efektif. Misalnyabanyak paroki memiliki fitur yang memberikan
informasi mengenai paroki dan segala aktivitasnya. Caraini adalah efektif
dan efisien dan tepat sasaran, karena mayoritas masyarakat saat ini tidak
bisa dipisahkan dengan media komunikasi dengan berbagai bentuk cara.
Contoh lain adal ah seorang imam dan bahkan juga umat beriman baik itu di
Indonesiamaupun di luar, sangat terbantu dengan aplikasi Ekatolik, sebuah
aplikas gerejani yang digunakan tel epon seluler, tempat untuk menemukan
berbagai informasi, mulai dari bacaan misa, ibadat harian, berbagai doadan
lainnya. Hal lain yang lagi aktual saat ini adalah WhatsApp (WA) dengan
berbagai bentuk komunikasi, termasuk dalam bentuk personal maupun grup
dari berbagai kel ompok yang bisaberfungs sangat efektif dan efisien. Cukup
informasi diberikan melalui WA grup, semua informasi langsung viral®
kepada seluruh anggota.

Ini adalah beberapa dari berbagai bentuk komunikasi yang lazim
digunakan saat ini. Dalam periode Revolusi Industri, ditawarkan cara
komunikasi seperti instagram, email, imo, line, voip, webcall, dan lainnya.
Tentu telepon masih termasuk di dalamnya, walaupun sudah banyak
ditinggalkan orang, karena keunggulan berbagai sistem komunikasi yang
bermunculan. Yang paling diutamakan saat ini adalah murah dan cepat.
Masing-masing cara memiliki keunggulan dan kecanggihan dalam
penggunaannya, termasuk juga mengenai sistem dan biaya.

Dalam pendidikan, seorang imam tidak dipersiapkan untuk
menghadapi Revolusi Industri 4.0. Jangankan studia requisita, matakuliah
pilihan pun mengenai fenomena ini tidak disuguhkan, walaupun sedang
memengaruhi masyarakat bahkan dunia. Padahal imam dan imamatnya
sedang dihidupi dan menghidupi Revolusi ini. Gereja pun sampai dengan
saat ini belum mengeluarkan gjarannyaterlebih mengenai imam - imamat

8 Kata viral adalah belum baku dalam Bahasa Indonesia, tetapi sudah umum digunakan saat ini
yang artinya terkenal atau aktual.
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yang berkaitan dengan Revolusi ini, walaupun telah menggunakannya di
berbagal dimensi yang telah diterangkan sebelumnya.

Dokumen Gereja yang berkaitan langsung dengan imam — imamat
sejak Konsili Vatikan I praktistidak memberikan informasi akan Revolusi
Industri 4.0. Optatam Totius yang berbicara mengenai usaha untuk
memajukan panggilan menjadi imam dan formasinya, menjadi subjek
pembelajaran yang digjarkan di seminari tinggi. Dokumen ini juga
memerhatikan hidup spiritual, pastoral dan pembinaan berkel anjutan setelah
menjadi imam. Revolusi Industri 4.0tidak diprediksi oleh dokumenini bukan
menjadi subyek, walau pada bagian tertentu bisa melihat kaitannya, yang
kelihatannyahanyadihubung-hubungkan.®

Sementaraitu dokumen Konsili Vatikan 1| mengenai imam —imamat
terdapat dalam Presbyterium Ordinis yang dirangkai dalam tiga bab sagja.
Isi dokumen ini adalah identitas dan fungsi imamat dalam pelayanan Gereja
yang kemudian dirangkai kan dengan fungsi imam sebagai pelayan, institusi
dan umat. Hal lain yang sangat penting dalam dokumen Konsili ini adalah
hidup imam baik itu cara hidup, spiritual maupun dukungan pada hidupnya.
Revolusi Industri 4.0 berdadadi luar jangkauan dalam imamatnya.®

Dokumen Gerejamengenai imam —imamat setelah Konsili Vatikan
Il adalah Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis yang dikeluarkan
oleh Kongregasi untuk Pendidikan. Ratio ini adalah pengembangan dari
Optatam Totius dan Presbyterium Ordinis yang mengindikasikan langkah-
langkah formasi dasar imam mulai dari seminari menengah sampai dengan
seminari tinggi, bahkan juga ditambahkan pembinaan setelah tahbisan.
Dokumen Ratio ini juga dilengkapi dengan pelayanan pastoral. Revolusi
Industri 4.0 adalah belum pada zaman Ratio ini.™

Dokumen paling lengkap mengenai imam —imamat setelah Konsili
Vatikan |1 adalah Pastores Dabo Vobis. Artinya adalah bahwa dokumen

9 Optatam Totius, (28 Oktober 1965).
10 Presbyterium Ordinis, (7 Desember 1965).

11 Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis, Sacred Congregation for Catholic Education
(16 Maret 1970). Dokumen ini diambil dari web resmi Vatikan dengan fitur dan sepesifikasinya,
www.vatican.va/roman_curia/congregations/cclergy/index_en_pres_docuff.htm.
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ini membahas banyak aspek sehubungan dengan imam — imamat yang
dijabarkan dalam enam bab. Tantangan formasi imam, termasuk jugaimam
saat ini padaakhir millenium kedua, mengarah padasituasi dan kondisi imam
tersebut. Karakter dan misi pelayanan imam yang didasarkan pada hubungan
mendalam dengan Kristus, pimpinan dan gembal a adalah untuk pelayanan
Geregjadan dunia. Hidup spiritual imam yang merupakan suatu konfigurasi
kepada Kristus sebagai kepala, gembala dan pelayanan pastoral, sangat
dibutuhkan dalam pelayanan tersebut. Hidup spiritual imam yang tampak
dalam hidup sehari-hari terlebih dalam pelayanan Injil adalah sangat
dibutuhkan. Hal lain yang diperlukan pada akhir millenium kedua adalah
mengenai panggilan imam yang sangat berkurang, oleh sebab itu Gergja
tidak bisaterlenaakan hal penting ini dalam Gereja. Sehubungan denganitu
formasi imam perlu dibenahi terlebih di seminari tinggi. Berkaitan dengan
pendidikan imam, formasi berkelanjutan tidak bisa diremehkan oleh imam
agar pewartaan selalu aktual dan imamat selalu sesuai dengan tuntutan dan
tanda-tanda zaman. Yang paling penting dalam formasi berkelanjutan ini
adal ah agar imam selalu siap sediamenghadapi fenomenaduniayang selalu
bermunculan.*?

Dua tahun setelah Pastores Dabo Vobis Gereja mengeluarkan
dokumen Directory on the Ministry and Life of Priests yang berfungsi
sebagai arahan hidup dan pelayanan imam yang dijabarkan dalam identitas,
spiritualitas dan pembinaan berkelanjutan. lIdentitas mengarah pada
pendasaran imamat dalam dimensi kristologi, pneumatol ogi, eklesiologi dan
persatuan imam dengan Gereja yang diungkapkan dalam pelayanan
sakramental dan pastoral. Hal yang tidak kalah penting dalam Directory
on the Ministry and Life of Priests adalah hidup spiritual imam yang
didasarkan pada Injil dan sakramen-sakramen. Nasehat Injil dalam
kemurnian, ketaatan dan kemiskinan mutlak dimiliki oleh imam. Arahan spiri-
tud ini ditutup dengan kebajikan Mariasebagai inspiras hidup spiritual imam.
Maksudnya adalah agar ia selalu sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman dan mampu menanggapinya untuk mengambil maknadan nilai yang
diperoleh melalui pembinaan berkelanjutan. Imam diarahkan agar selalu

12 Pastores Dabo \Vobis, (Yohanes Paulus |1, 25 Maret 1992).
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membenahi diri untuk menanggapi fenomena zaman dengan kemampuan
untuk menafsirkan, menilai dan mengambil nilai-nilai hidup.*®

M enjelang akhir milenium kedua dan untuk menyongsong milenium
ketiga Kristiani, Gereja mengel uarkan dokumen dengan judul The Priest
and the Third Christian Millenium: Teacher of the Word, Minister of
the Sacraments and Leader of the Community. Dari judul dokumen ini
langsung bisa diketahui dengan jelas arahan yang mau ditekankan, yang
diawadi dengan pelayanan yang tidak bisadilupakan yang diidentikkan dengan
evangelisasi. Sebenarnya penekanan yang ingin disampaikan dokumen ini
adalah pelayanan yang terarah pada empat pilar, evangelisasi, sabda,
sakramen dan umat beriman. Inilah imamat yang mengambil bagian dalam
imamat Kristus. L atarbel akang penekanan pelayanan ini adalah karenasituas
Geregjadan terlebih iamam yang kurang menyadari tanggungjawabnyayang
berimbas padakeadaan Gereja, terlebih di Eropayang mengalami penurunan
dalam kuantitas dan kualitas dalam panggilan menjadi imam dan umat
beriman. Hasil yang diharapkan adalah peningkatan kualitas pelayanan
melalui keempat pilar yang telah disebutkan.*

Tigatahun kemudian, Gereja mengel uarkan dokumen dengan judul
Priest Pastor and Leader of the Parish Community yang masih
menekankan identitasimam dan pelayanannya, tetapi kali ini secarakhusus
paroki. Dokumenini lebih terarah dibandingkan dengan dokumen sebelumnya
The Priest and the Third Christian Millenium: Teacher of the Word,
Minister of the Sacraments and Leader of the Community yang
memberikan empat dimensi imam. Dokumen Priest Pastor and Leader of
the Parish Community memberikan suatu arahan kesadaran imam akan
identitasnyayang diungkapkan dalam hidup, spiritual, peraturan gerejani dan
kesatuannya dengan Gereja universal. Imam yang berkarya di paroki
mel aksanakan bukan hanya pelayanan di bidang pastoral dan liturgi, tetapi
juga menjaga administrasi dan aset-aset Geregja.®

13 Directory on the Ministry and Life of Priests (1994).

14 The Priest and the Third Christian Millenium: Teacher of the Word, Minister of the Sacraments
and Leader of the Community, (19 Maret 1999).

15 Priest Pastor and Leader of the Parish Community, (2002).
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Setelah empat puluh enam tahun dari pengeluaran Ratio Fun-
damentalis Institutionis Sacerdotalis pertama (1970), pada tahun 2016,
Kongregasi untuk klerus mengeluarkan Ratio Fundamentalis Institutionis
Sacerdotalisyang baru yang memberikan suatu pedoman untuk pendidikan
imam dan imamatnya. Ratio dibuka dengan usaha untuk membangkitkan
panggilan dan kel uhurannya, apalagi saat ini banyak daerah memiliki krisis
bukan hanya penurunan kuantitas Katolik, tetapi juga panggilan menjadi
imam. Masalah ini perlu diseriusi oleh Gergja. Pedoman juga memberikan
arahan pendidikan calonimam, mulai dari seminari menengah sampai dengan
seminari tinggi yang disebut dengan formasi awal. Masing-masing tahap
memiliki formasi sendiri agar imam sungguh dipersiapkan untuk menerima
tahbisan. Formasi ini adalah sangat mendasar bukan hanya untuk imam itu
sendiri, tetapi jugauntuk Gerejayang dilayani. Bagian terakhir dari Ratioini
adalah utilitas dan urgensi formasi berkelanjutan (formasi setelah menjadi
imam). Gergjamenekankan formasi ini agar iamam tetap dimampukan untuk
menanggapi tanda-tanda zaman yang dihadapi Gereja serta memberikan
penilaian spiritual dan moral. Intensi lain yang hendak dituju oleh Gereja
adalah agar imam itu sendiri mampu memberikan suatu distings utilitasuntuk
dirinya dan Gereja dalam pel aksanaan pelayanan.

Dari semua dokumen ini tidak satupun menyinggung mengenai
Revolusi Industri 4.0, termasuk dokumen terakhir (Ratio Fundamentalis
Institutionis Sacerdotalis) yang sudah berada di era Revolusi Industri.
Bahkan proses pembelgjaran filsafat teologi saat ini, tidak memberikannya
ruang studi dalam bentuk perkuliahan. Akan tetapi dunia dan hidup
masyarakat telah dipengaruhi oleh Revolusi Industri 4.0, suatu fenomena
baru melanda dunia ini. Bagaimana seorang imam dalam pelaksanaan
imamatnyamenghadapi Revolusi ini? Revolusi Industri 4.0 telah dan sedang
mengubah sistem masyarakat secarabesar-besaran di dalam poladan sikap
hidup.

Walaupun Gerejadan perkuliahan tidak memberikan tanggapan akan
Revolusi Industri 4.0, akan tetapi, dari beberapabagian dari dokumen yang

16 Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis, (8 Desember 2016).

Quo Vadis Imam, Edison R.L.Tinambunan 325



telah dijelaskan sebelumnya mengenai imam — imamat, memberikan titik
terang untuk imam dan imamatnya untuk menanggapi fenomenahidup ini.
Imam dalam imamatnya membutuhkan sikap untuk menghadapinya, bukan
apatis atau prasangka. Alasannya adalah bahwa Revolusi Industri 4.0
menjadi fenomenahidup. Yang dibutuhkan saat ini adal ah caramenyikapinya.
Tiga sikap penting yang diberikan pada pembahasan terakhir ini (selain
kepustakaan) adal ah penting untuk imam dalam imamatnya, yaitu penafsiran
tanda-tanda zaman, pembedaan dan filtrasi.

5. Penafsiran Tanda-tandaZaman

Gereja sgjak dari awalnya, telah memiliki suatu sikap untuk meng-
aktualisasikan gjaran dan pelayanannya yang berlangsung terus sampai
sekarang dan juga ke depan. Tujuannya adalah agar setiap anggota Gereja
dimampukan untuk menafsirkan tanda-tanda zaman yang sedang dihidupi,
yang meliputi keadaan sosial, politik dan fenomena lainnya yang sedang
berlangsung. Dalam konteks ini, Revolusi Industri 4.0 adalah salah satu
tanda zaman saat ini yang membutuhkan suatu penafsiran.

Untuk mengetahui dan kemudian memberikan penilaian tandazaman
yang sedang berlangsung adal ah tidak gampang. Oleh sebabitu tandatersebut
membutuhkan penafsiran yang tepat dan hanya dengan cara inilah imam
dimampukan untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan kebutuhan.
Pengetahuan akan jawaban dengan sendirinya memberikan jawaban tanda
tersebut. Dengan demikian imam dapat memberikan pengetahuan akan sosial
— budaya secara saintifik untuk mengambil langkah-langkah tepat untuk
menanggapinya.t” Untuk memperoleh penafsiran yang tempat, iamam
dihindarkan dari keraguan, dualisme, negativisme untuk memberikan jawaban
akan tanda-tanda zaman tersebut.

Dokumen lain yang memberikan penafsiran akan tanda-tanda zaman
adalah Directory on the Ministry and Life of Priestsyang mengatakan
bahwa hidup dan pelayanan iamam selalu berada dalam konteks sejarah
yang khusus dengan problematikanya yang tidak terdugayang sebenarnya

17 Pastores Dabo \obis, 10.
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adalah ranah perjalanan Gereja. Imam tidak bisamelarikan diri dari situasi
sgjarah yang sedang berlangsung, tetapi dimampukan untuk menghadapinya.
I mam bukan malah mengesampingkannya sehubungan dengan tugas-tugas
imamatnya, tetapi memberikan suatu arti dan makna penafsiran agar
pewartaan berbuah di atas konteks sejarah yang sedang berlangsung. Oleh
sebab itu imam dipanggil untuk dedikasi dan persiapan pengetahuan
sehubungan dengan tanda-tanda zaman yang sedang berlangsung.®

Revolus Industri 4.0 adal ah tandazaman melandaduniasaat ini dengan
aspek positif dan negatifnya. Ada begitu banyak orang berkembang dan
tertolong oleh tanda zaman ini di berbagai aspek untuk meningkatkan
intelegensi dan taraf hidup manusia. Contohnya adalah fitur atau media
komunikasi mampu meningkatkan pewartaan dan pelayanan yang efektif
dan efisien. Akan tetapi banyak orang menyalahgunakan tanda ini untuk
kepentingan pribadi, dan menyesatkan banyak orang. Contoh konkrit yang
ditemukan saat ini adalah berita hoax yang banyak digunakan orang dan
kelompok tertentu untuk memutarbalikkan informasi, sehinggaorang yang
tidak disiapkan untuk menginterpretasi tandaini akan gampang tertipu. Agar
berbagai aspek negatif tersebut terhindari dan memanfaatkan nilai positif
semaksimal mungkin, iamam saat ini dimampukan untuk memberikan
penafsiran akan nilai-nilai tanda zaman Revolusi Industri 4.0 untuk
kepentingan imamatnya, dengan penepisan akan nilai negatif yang merusak
nilai kemanusiaan dan tanda zaman yang sedang hidup di duniaini.

6. Pembedaan

Setelah pengetahuan akan tanda-tanda zaman melalui penafsiran
membutuhkan suatu sikap pembedaan. Masukan yang banyak mengena
positif maupun negatif akan fenomena keadaan yang sedang dihadapi
membutuhkan pembedaan. Tujuannya adalah untuk menentukan positif
ataupun negatif fenomena saat ini, karenaimam dalam terang Roh Kudus
dimampukan untuk memutuskannya agar menerima atau menolak suatu
nilai yang ditawarkan oleh situasi aktual. Peran pembedaan menjadi penting

18 Directory on the Ministry and Life of Priests, 34.
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dalam situasi keraguan apakah makna positif atau negatif, sehingga
memperkuat sikap untuk menolak atau menerimadalam penggunaan aspek-
aspek sesual dengan nilai. Pembedaan ini jugadibutuhkan agar imam tidak
dikondisikan untuk memutuskan, tetapi memiliki suatu kebebasan untuk
menentukan pilihan dengan tepat.*®

Pembedaan yang dilakukan oleh imam bukan hanya berdasarkan
pengetahuan dan interpretasi yang dimiliki, melainkan selalu didasarkan pada
kepercayaan akan kasih Kristus yang selalu memerhatikan Gereja-Nya.?
Kemudian, peran Roh Kudus yang membimbing Gerejajugamenjadi syarat
mutlak untuk disertakan. Dengan demikian pembedaan didasarkan pada
iman dan bimbingan Roh Kudus memberikan jalan keputusan terbaik untuk
konteks yang sedang dialami Gereja saat ini.

Gerejabersama dengan masyarakat duniasaat ini sedang mengalami
Revolusi Industri 4.0. Banyak nilai positif dapat membantu martabat manusia
yang memajukannyadalam berbagai aspek dan nilai kehidupan. Akan tetapi
bersamaan dengan nilai positif, aspek negatif juga bermunculan. Bahkan
yang paling mencolok adalah aspek negatif sering sekali disalahgunakan
yang banyak merugikan martabat manusia. |mam dalam imamatnyadengan
pembedaan, dimampukan untuk menentukan pilihan sehubungan dengan
kepentingan imamat, pelayanan, umat dan manusia padaumumnya. Ajakan
untuk memampukan pembedaan bagi orang yang dilayani adalah jugamutlak,
agar tidak gamblang untuk menentukan pilihan dan tidak ikut-ikutan akan
pilihan umum yang sering sekali dimanfaatkan dan ditunggangi oleh orang
atau kel ompok tertentu untuk intensi pribadi atau golongan.

7. Filtras

Filtrasi adalah suatu metode atau sikap yang digunakan oleh Bapa
Gereja pada awal abad kedua, saat para filsuf menjadi Kristiani. Nama
terkenal dari mereka adalah Yustinus martir. Mereka sadar penuh bahwa
filsafat adalah penting dalam kristianitas, akan tetapi tidak semua aspek

19 Pastores Dabo \obis, 10.
20 Bdk. Ef. 5:29.
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dapat dipergunakan. Oleh sebab itu, parafilsuf yang telah menjadi Kristiani
itu menggunakan metodefiltrasi, agar aspek positif dapat dimasukkan dan
dipergunakan semaksimal mungkin sehubungan dengan kepentingan iman
dan kristianitas.*

Metode ini sebenarnya suatu pendekatan untuk menggunakan
semaksimal mungkin nilai positif dari yang sedang dihadapi, dalam hal ini
Revolusi Industri 4.0. Sikap yang ditampilkan adalah pemilahan yang
bermanfaat, oleh sebab itu, untuk sampai padasikap ini, membutuhkan dua
metode sebelumnya (interpretasi dan pembedaan). Aspek negatif dijadikan
sebagai suatu jalan pemilihan tepat pada aspek positif untuk kepentingan
manusia.

Fenomena Revolusi Industri 4.0 saat ini seakan menjadi suatu gaya
dan kebutuhan hidup yang aktual. Sikap menolak fenomenaini atau sikap
pesimis adal ah tidak mungkin, karenabaik langsung maupun tidak langsung
kemanusiaan telah terpengaruh. Sikap adalah bukan pencapaian untuk
membuat suatu balansi positif lebih tinggi dari negatif atau aspek negatif
lebih tinggi dari positif untuk membuat suatu pilihan. Filtrasi adalah suatu
sikap melihat secarapositif fenomenayang sedang dihadapi dan mengambil
aspek positif walaupun itu mungkin hanya minim, yang bisa memberikan
nilai untuk hidup manusia. Kalaupuntidak menemukan nilai positif, penyebab
kelahiran fenomenamenjadi suatu sarana untuk menemukan suatu metode
jalan ke luar.

Setiap imam bukan menampilkan sikap prasangka akan fenomena
yang sedang terjadi, melainkan filtrasi untuk memampukannyadalam pilihan
dalam pemanfaatan aspek positif bagi diri imam dan imamatnya, terlebih
dalam pelayanan untuk umat dan masyarakat. Sikap ini juga mengarahkan
imam agar tidak dieksploitasi?? oleh Revolusi Industri 4.0 melainkan

21 Edison R.L. Tinambunan, “Filsafatisasi Kristiani atau Kristianisasi Filsafat”, Diskursus, Vol.
16, 1, (April 2017), 13-14.

22 Salah satu bentuk kemanusiaan dieksploitasi Revolusi Industri 4.0 adalah penggunaan gadget
(peranti/perangkat elektronik atau mekanik yang memiliki fungsi praktis) yang tidak
proporsional yang mengesampingkan komunikasi langsung (bukan dengan gadget).
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mengeksploitasinya untuk kepentingan imam dan imamatnya dan juga
pelayanannya.

8. Simpulan

Revolusi Industri 4.0 adalah fenomena hidup dunia saat ini. Imam
dalam imamatnya membutuhkan suatu penafsiran, pembedaan dan filtrasi
yang matang bukan untuk bersikap apatis, melainkan untuk menemukan
berbagai aspek positif yang bisa digunakan. Untuk sampai pada sikap itu,
imam membutuhkan pembinaan berkelanjutan (ongoing formation) di
dalam imamatnya. Setelah menyelesaikan formasi inisial, formasi
berkel anjutan tetap dibutuhkan agar tetapi aktual dalam pelayanan sebagai
iamam dalam berbagai peristiwahdiup. Untuk tujuan inilah seluruh dokumen
Gergiamengnal imam—imamat mulai dari Konsili Vatikan 11, sampai dengan
terakhir (Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis) telah
menekannya.? Kompetensi yang hendak dicapai adalah kemampuan imam
untuk menafsirkan, membedakan dan memfilter nilai-nilai dimensi Revolus
Industri 4.0 yang saat ini sedang berlangsung untuk imam - imamat.
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